ABSTRAK

Fatkhur Rohman, 226020006, Manajemen Kurikulum Muatan Lokal Pada
Madrasah Tsanawiyah Di Kudus, Program Studi Manajemen Pendidikan
Islam, IAIN Kudus.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan manajemen kurikulum
muatan lokal pada madrasah tsanawiyah di Kudus, yang meliputi 1) untuk
mendeskripsikan proses manajemen kurikulum muatan lokal pada madrasah
tsanawiyah di Kudus, 2) untuk menemukan dan mendeskripsikan apa saja faktor
pendukung dan penghambat manajemen kurikulum muatan lokal yang ada di
madrasah tsanawiyah di Kudus..

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain studi kasus
multikasus, yang mengacu pada penelitian yang melibatkan lebih dari satu kasus.
Sumber data diperoleh dari Waka Kurikulum dan guru pengampu mata pelajaran
muatan lokal di MTs NU TBS Kudus dan MTsN 1 Kudus. Teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu wawancara semi terstruktur, observasi dan
dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu reduksi
data, penyajian data dan kesimpulan atau verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Proses manajemen kurikulum
muatan lokal di MTs NU TBS Kudus dan MTsN | Kudus melibatkan tiga tahap
utama: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap ini kurikulum muatan
lokal direncanakan dengan menetapkan tujuan, menyusun standar kompetensi,
dan mempersiapkan tenaga pendidik yang memiliki kompetensi dalam
kurikulum muatan lokal. (2) Diantara faktor yang mendukung adanya
manajemen kurikulum muatan lokal yaitu. Perfama, adanya sarana dan prasarana
yang memadai dalam implementasi kurikulum muatan lokal. Kedua, kualitas
tenaga pendidik yang memiliki kompetensi sesuai dengan bidang mata Pelajaran
kurikulum muatan lokal. Ketiga, kreatifitas guru dalam mengembangkan bahan
ajar. Keempat, adanya pengembangan dan pelatihan tenaga pendidik untuk
meningkatkan kompetensi tenaga pendidik. Adapun faktor yang menghambat
manajemen kurikulum muatan lokal yaitu; Pertama, alokasi waktu yang tersedia
kurang memadai. Kedua, latar belakang asal peserta didik yang berbeda. Ketiga,
adanya guru yang merangkap mata Pelajaran lain sehingga focus guru menjadi
terbelah (3) Pada MTs NU TBS Kudus Implementasi kurikulum salaf dalam
proses pembelajaran memberikan dampak sebagai penguatan karakter religigius
bagi peserta didik, selain itu dengan adanya kurikulum muatan lokal salaf pada
proses pembelajaran, peserta didik lebih memiliki bekal dalam menjalankan
ibadah dalam keseharian. Pada MTsN 1 Kudus, penerapan kurikulum muatan
lokal tahfidz pada peserta didik memberikan dampak yang cukup besar,
diantaranyna adalah dengan adanya kurikulu muatan lokal tahfidz pada MTsN 1
Kudus melatih peserta didik dalam membaca dan menulis Al-Quréan. Selain itu
dengan adanya kurikulum tahfidz ini juga dapat mengembangkan karakter
peserta didik
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ABSTRACT

Fatkhur Rohman, 226020006, Management of Local Content Curriculum at
Madrasah Tsanawiyah in Kudus, Islamic Education Management Study
Program, TAIN Kudus.

This research aims to describe local content curriculum management at
Tsanawiyah madrasas in Kudus, which includes 1) to describe the local content
curriculum management process at Tsanawiyah madrasas in Kudus, 2) to find
and describe what supporting and inhibiting factors exist for local content
curriculum management. at the Tsanawiyah madrasah in Kudus.

This research uses a qualitative method with a multicase case study design,
which refers to research that involves more than one case. Data sources were
obtained from the Deputy Head of Curriculum and local content subject teachers
at MTs NU TBS Kudus and MTsN 1 Kudus. The data collection techniques used
were semi-structured interviews, observation and documentation. The data
analysis technique is carried out in three stages, namely data reduction, data
presentation and conclusions or verification.

The results of this research show that: (1) The local content curriculum
management process at MTs NU TBS Kudus and MTsN 1 Kudus involves three
main stages: planning, implementation, and evaluation. At this stage the local
content curriculum is planned by setting goals, developing competency
standards, and preparing teaching staff who have competence in the local content
curriculum. (2) Among the factors that support local content curriculum
management are: First, there are adequate facilities and infrastructure for
implementing the local content curriculum. Second, the quality of teaching staff
who have competence in accordance with the local content curriculum subject
areas. Third, teacher creativity in developing teaching materials. Fourth, there is
development and training of teaching staff to increase the competence of
teaching staff. The factors that hinder local content curriculum management are;
First, the available time allocation is inadequate. Second, the students'
backgrounds are different. Third, there are teachers who also have other subjects
so that the teacher's focus is divided (3) At MTs NU TBS Kudus, the
implementation of the Salaf curriculum in the learning process has the impact of
strengthening the religious character of students, apart from that, with the
presence of a local Salaf content curriculum in the learning process, Students are
better equipped to carry out worship in their daily lives. At MTsN 1 Kudus, the
application of the local content tahfidz curriculum to students has had quite a big
impact, including the presence of local content tahfidz curriculum at MTsN 1
Kudus training students in reading and writing the Koran. Apart from that, the
Tahfidz curriculum can also develop the character of students
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